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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of hard skills, soft skills, and 

organizational culture on the performance of employees of PT Bintang Utara Putra. This type of 

research is quantitative. The population of this study were all employees of PT Bintang Utara Putra, 

totaling 114 people. The study used the Slovin formula, so that 53 responses made up the sample size for 

this investigation. In this study, questionnaires using a Likert scale data measurement scale, 

documentation, and observation were the methods used to gather data. Traditional assumptions and 

validity and reliability assessments are used in data analysis techniques. Multiple linear regression is 

applied by the data analysis method using the SPSS software. The study's findings partially support the 

notion that PT Bintang Utara Putra personnel benefit much from hard skills. The impact of soft skills on 

PT Bintang Utara Putra staff is both positive and noteworthy. Employees of PT Bintang Utara Putra 

benefit greatly from the organisational culture. Simultaneously, the results of this study state that hard 

skills, soft skills and organizational culture simultaneously affect the employees of PT Bintang Utara 

Putra with a value of Fhitung (40.515) > Ftabel (2.79), and a significance value of 0.000 <0.05.  

 

Keywords: Hard Skills, Soft Skills, Organizational Culture, Employee Performance. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi bagaimana budaya organisasi, soft 

skill, dan hard skill mempengaruhi kinerja pekerja di PT. Bintang Utara Putra. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh karyawan PT. Bintang Utara Pria. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 53 responden yang menggunakan rumus Slovin. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan angket dengan skala pengukuran data 

skala likert. Uji asumsi tradisional, validitas, dan reliabilitas digunakan dalam pendekatan analisis data. 

Regresi linier berganda digunakan dalam proses analisis data dengan menggunakan software SPSS. 

Temuan penelitian ini menunjukkan, setidaknya sebagian, bahwa staf PT mendapat manfaat besar dari 

hard skill. Bintang Utara Putra. Bagi karyawan PT, soft skill berpengaruh positif dan signifikan. Bintang 

Utara. Bagi karyawan PT, budaya organisasi mempunyai dampak yang besar dan positif. Bintang Utara 

untuk Pria. Secara simultan hasil penelitian ini menyatakan bahwa hard skill, soft skill dan budaya 

organisasi secara simultan berpengaruh terhadap karyawan PT. Bintang Utara Putra dengan nilai Fhitung 

(40,515) > Ftabel (2,79), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

 

Kata kunci: Hard Skill, Soft Skill, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia persaingan global, bisnis 

harus beroperasi dengan lebih efisien dan 

efektif. Persaingan yang semakin ketat 

menyebabkan perusahaan dituntut untuk 

mampu meningkatkan daya saingdalam 

rangka menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan. Suatu bisnis harus memiliki 

sumber daya manusia karena sumber daya 

manusia diperlukan untuk mengatasi 

keterbatasan waktu yang signifikan yang 

mau tidak mau timbul dari kebutuhan akan 

sumber daya manusia yang dialokasikan 

kepada karyawan dan berkualitas sesuai 

dengan kebutuhannya. 

Keberhasilan suatu instansi/ organisasi 

tidak selalu ditentukan oleh pendanaan dan 

fasilitasnya; Namun hal ini juga 

mempengaruhi jumlah sumber daya 

manusia yang dihasilkan setiap harinya. 

Karyawan selain diharapkan mampu 

cakap dan terampil dengan memiliki hard 

skill dan soft skill yang memadaii, juga 

hendaknya berkemauan dan mempunyai 

kesungguhan untuk bekerja efektif dan 

efisien. Ketika moral bisnis karyawan tidak 

diikuti, kemampuan dan ketrampilan akan 

menjadi tidak relevan dan pengendalian diri 

dalam mencapai tujuan. Peningkatan 

Sumber Daya Manusia sebagai perencana 

dan pelaksana organisasi sangat penting 

untuk mewujudkan semua itu. Sejalan 

dengan kebutuhan bisnis, yang 

membutuhkan karyawan yang berkualitas 

dengan hard skill dan soft skill untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Di tempat kerja, keterampilan 

mumpuni kemahiran teknis dan akademis 

sangat penting. Meski demikian, dapat 

dimaklumi bahwa prestasi seseorang tidak 

akan meningkat meski telah bekerja puluhan 

tahun jika tidak didukung oleh soft skill 

yang kuat. Sangat berbeda dengan mereka 

yang mempunyai soft skill bagus, 

prestasinya sedikit demi sedikit akan terus 

menanjak mencapai tingkat yang lebih 

tinggi. Melihat pentingnya soft skills tentu 

menjadi sangat perlu mengetahui realita 

tentang perkembangan soft skills yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. 

Pemimpin yang kuat dalam suatu 

organisasi adalah orang yang mempunyai 

kemampuan untuk mengarahkan jalannya 

kelompok yang dipimpinnya, yaitu orang 

yang dapat melakukan perubahan untuk 

mencapai tujuan organisasi dan 

menumbuhkan lingkungan komunikasi yang 

terbuka. Kebanyakan orang mengatakan 

bahwa pemimpin yang efektif mempunyai 

sifat atau ciriciri tertentu yang sangat penting 

misalnya, kharisma, pandangan ke depan, 

daya persuasi, dan intensitas (Sintani et al, 

2022). Pemimpin tingkat pertama berfungsi 

sebagai pelatih dan koordinator kelompok. 

Fungsi yang utama adalah membantu 

kelompok untuk belajar memutuskan dan 

bekerja secara lebih efisien dalam 

peranannya. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti 

lakukan di PT. Bintang Utara Putra, terlihat 

bahwa kinerja karyawan di PT. Bintang 

Utara Putra masih rendah dan terdapat 

masalah. Hal ini dapat dilihat dari 

rekapitulasi absensi karyawan PT. Bintang 

Utara Putra sebagai berikut : 

Tabel 1. Data Absensi Karyawan PT. 

Bintang Utara Putra 
N

o 

Bulan Juml

ah 

Abse

nsi 

Tahun 

(2024) 

Cu

ti 

Tot

al 

Sakit Izin Tanpa 

Keteran

gan 

1. Janua

ri 

18 2 18 4 42 

2. Febru

ari  

17 5 0 8 30 

3. Maret  20 18 0 19 57 

Jumlah 129 

Sumber: PT. Bintang Utara Putra, 2024 

Berdasarkan hasil rekapitulasi absensi 

dari bulan januari sampai bulan maret 2024 

dia atas, terlihat bahwa tingkat absensi 

karyawan terus meningkat. Untuk target 

maksimal jumlah absensi sendiri, bahwa 

tidak ada karyawan yang absen. Jadi ketika 

tingginya tingkat absensi ini, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat masalah yang 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1487664422
https://doi.org/10.51544/jmm.v9i1.5108
http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JMM


Jurnal Mutiara Manajemen | Volume 9 Nomor 1, 2024 | Hal 78-89 

92579-759X (media online) | https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1487664422  

©2024 Jurnal Mutiara Manajemen. This is an open access article under the CC BY-SA license  
DOI: https://doi.org/10.51544/jmm.v9i1.5108  

Website: http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JMM 

 

80 
    

 

menyebabkan tingginya tingkat absensi 

karyawan. Hal ini dapat menyebabkan 

turunnya kinerja karyawan di PT. Bintang 

Utara Putra. 

Fenomena dalam masalah ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana kondisi 

sebenarnya mengenai Hard Skill, Soft Skill, 

dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

karyawan pada PT. Bintang Utara Putra, 

Hasilnya, penulis mensurvei tiga puluh 

karyawan PT terlebih dahulu. Bintang Utara 

Putra, Pra-survei: Tiga puluh karyawan PT. 

Bintang Utara Putra diberikan kuesioner 

untuk diisi. Temuan pra-survei ditampilkan 

pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pra-Survey 

Untuk Variabel Hard Skill (X1) 
 

N

o 

 

Indikat

or 

 

Pernyata

an 

Setuju Tidak 

Setuju 

 

To

tal Jumla

h 

respo

nden 

% Jumla

h 

Respo

nden 

% 

1. Kemam

puan 

menghi

tung 

Saya 

bekerja 

mengguna

kan 

perhitung

an, 

mengemb

angkan 

kemampu

an berfikir 

logis dan 

kritis 

dalam 

memecah

kan 

masalah 

yang 

dihadapi 

dalam 

pekerjaan. 

20 66

,7 

10 33

,3 

30 

2. Kemam

puan 

Teknis  

Saya 

bekerja 

mengguna

kan ilmu 

pengetahu

an, 

metode 

dan 

teknik-

teknik 

tertentu 

dalam 

menyelesa

ikan suatu 

pekerjaan 

secara 

spesifik. 

14 46

,7 

16 53

,3 

30 

3. Ilmu 

pengeta

Saya 

mampu 

10 33

,3 

20 66

,7  

30 

huan 

dan 

wawasa

n 

bekerja 

dengan 

ilmu 

pengetahu

an dan 

wawasan 

yang saya 

miliki 

agar 

tercapainy

a suatu 

tujuan. 

Sumber : Hasil penyebaran kuesioner pra-

survey, 2024 

Dari Tabel 2 diatas terkait dengan 

prasurvey Hard Skill pada karyawan PT. 

Bintang Utara Putra dapat dilihat bahwa 

Banyak karyawan yang masih menyelesaikan 

pekerjaannya dengan menggunakan 

pengetahuan, metode, dan teknik tertentu, 

namun masih banyak lagi yang tidak mampu 

menggunakan teknik, metode, atau 

pengetahuan tersebut. Hal ini dapat dilihat 

padah hasil prasurvey diatas sekitar 53,3% 

yang dimana karyawan tersebut belum 

mampu menyelesaikan pekerjaannya. 

Dampak dari hal ini karyawan tidak dapat 

mengerjakan pekerjaanya dengan maksimal 

karena teralu banyak karyawan yang tidak 

focus dengan apa yang diberikan. 

Adapun masalah lain yaitu  Soft Skill, 

Hasilnya, penulis mensurvei tiga puluh 

karyawan PT terlebih dahulu. Bintang Utara 

Putra, Pra-survei: Tiga puluh karyawan PT. 

Bintang Utara Putra diberikan kuesioner 

untuk diisi. Temuan pra-survei ditampilkan 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Pra-Survey 

Untuk Variabel Soft Skill (X2) 
 

N

o 

 

Indikato

r 

 

Pernyata

an 

Setuju Tidak 

Setuju 

 

To

tal Jumla

h 

respo

nden 

% Jumla

h 

Respo

nden 

% 

1. Karakter

/Sikap 

Saya 

percaya 

diri atas 

tugas-

tugas yg 

saya 

lakukan/k

erjakan 

13 43

,3 

17 56

,7 

30 

2. Komitm

en 

Saya setia 

pada 

perusahaa

n di 

tempat 

29 96

,7 

1 3,

3 

30 
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N

o 

 

Indikato

r 

 

Pernyata

an 

Setuju Tidak 

Setuju 

 

To

tal Jumla

h 

respo

nden 

% Jumla

h 

Respo

nden 

% 

saya 

bekerja  

3. Tanggun

g Jawab  

Saya 

bertanggu

ng jawab 

terhadap 

pekerjaan/

tugas-

tugas yg 

diberikan 

oleh 

atasan. 

25 83

,3 

5 16

,7 

30 

4. Kemamp

uan 

Berkomu

nikasi  

Saya 

mampu 

berkomun

ikasi yang 

baik 

dengan 

karyawan-

karyawan, 

serta 

atasan.  

30 10

0 

0 - 30 

5.  Kemamp

uan 

Beradapt

asi  

Saya 

mampu 

berdaptasi 

dilingkun

gan 

perusahaa

n serta 

beradapta

si dengan 

karyawan-

karyawan 

yang ada. 

30 10

0 

0 - 30 

Sumber : Hasil penyebaran kuesioner pra-

survey, 2024 

Dari tabel 3 diatas menunjukkan 

bahwa hasil dari kuesioner pra-survei 

tentang variabel Soft Skill. Masih banyak 

karyawan yang belum cukup mampu untuk 

percaya diri atas tugas-tugas yang 

dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan saya percaya diri atas tugas-

tugas yang saya lakukan/kerjakan mendapat 

persentase sebesar 56,7%. secara aktif dapat 

mengelola rasa percaya diri untuk 

memastikan bahwa karyawan bekerja secara 

yakin dan percaya diri terhadap tugas tugas 

yang saya lakukan mendapatkan persentase 

sebesar 33,3%. Maka dapat dilihat bahwa 

percaya diri karyawan dalam melakukan 

tugas-tugas masih belum terwujud dengan 

baik. 

Pencapaian tujuan organisasi dibantu 

oleh budaya organisasi. Karena budaya 

kerja organisasi dipengaruhi oleh pengaruh 

eksternal, maka hal ini berbeda-beda di 

seluruh perusahaan Indonesia. Mengkaji 

hubungan antara struktur organisasi dan 

budaya kerja dalam suatu organisasi 

merupakan salah satu tujuan penelitian ini. 

 

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Pra-Survey 

Untuk Variabel Budaya Organisasi  (X3) 
 

N

o 

 

Indikator 

 

Pernyat

aan 

Setuju Tidak 

Setuju 

 

To

tal Jumla

h 

respo

nden 

% Jumla

h 

Respo

nden 

% 

1

. 

Inovatif 

memperhit

ungkan 

risiko 

Saya 

mampu 

mengelu

arkan 

ide-ide 

baru 

dalam 

melakuk

an 

kegiatan

/tugas 

perusah

aan. 

14 46

,7 

16 53

,3 

30 

2

. 

Berorienta

si pada 

hasil 

Saya 

mampu 

mencap

ai target 

yang di 

tetapkan 

oleh 

perusah

aan  

18 60 12 40 30 

3

. 

Berorienta

si pada 

semua 

kepentinga

n 

karyawan 

Atasan 

mampu 

memenu

hi 

kebutuh

an 

karyawa

n.  

30 10

0 

0 - 30 

4

. 

Berorienta

si detail 

pada tugas 

Saya 

teliti 

dalam 

mengerj

akan 

tugas-

tugas 

yang 

diberika

n. 

25 83

,3 

5 16

,7 

30 

Sumber : Hasil penyebaran kuesioner pra-

survey, 2024 

Dapat dilihat dari tabel prasurvey 4 

diatas tentang budaya organisasi masih 

kurang efektif karena masih banyak 

karyawan belum mampu mengeluarkan ide-

ide baru dalam melakukan kegiatan/tugas 
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perusahaan. Dapat dilihat dari tabel hasil 

prasurvey diatas mendapatkan persentase 

sebesar 53,3%.  

Selain itu berkaitan dengan kinerja 

karyawan di PT. Bintang Utara Putra maka 

peneliti melakukan prasurvey dengan 

menyebarkan kuisioner kepada 30 karyawan 

di PT. Bintang Utara Putra. 

 

Tabel 5. Hasil Kuesioner Pra-Survey 

Untuk Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 

N

o 

 

Indik

ator 

 

Pernyata

an 

Setuju Tidak Setuju  

Tot

al 
Jumla

h 

respon

den 

% Jumla

h 

Respo

nden 

% 

1. Kualit

as 

Hasil 

kerja 

saya 

sesuai 

dengan 

kualitas 

kerja 

standar 

Perusaha

an 

22 73

,3 

8 26

,7 

30 

2. Kuanti

tas 

Saya 

mampu 

menyeles

aikan 

pekerjaan 

dengan 

waktu 

yang 

telah di 

tentukan  

24 80 6 20 30 

3. Tangg

ung 

Jawab 

Saya 

bertangg

ung 

jawab 

terhadap 

tugas 

yang 

diberikan 

oleh 

perusaha

an  

28 93

,3 

2 6,

7 

30 

4. Inisiat

if  

Saya 

mempun

yai 

inisiatif 

dalam 

melakuka

n 

pekerjaan 

tanpa 

menungg

u 

perintah 

dari 

atasan. 

11 36

,7 

19 63

,3 

30 

Sumber : Hasil penyebaran kuesioner pra-

survey, 2024 

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa 

banyak pekerja yang kurang memiliki 

inisiatif dalam mengerjakan tugas tanpa 

menunggu atasan memberikan perintah dari 

pra-survey di atas mendapatkan persentase 

63,3% orang yang tidak setuju.  

Melihat permasalahan tersebut, maka 

peneliti akan melaksanakan penelitian yang 

diberi judul: “Pengaruh Hard Skill, Soft Skill, 

dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Bintang Utara Putra”. 

 

LANDASAN TEORI 

Hard Skill  

Menurut Astutik & Pambudi (2019) 

Ujian yang bersifat teknis atau praktik dapat 

digunakan untuk menilai hard skill yang 

sering disebut dengan keterampilan teknis.. 

Dalam studi ini, "keterampilan kuat" 

mengacu pada kemampuan teknis yang 

secara alami dimiliki atau dibutuhkan oleh 

tenaga penjualan untuk melakukan pekerjaan 

mereka secara efektif. Menurut Lisdiana 

(2019) Kemampuan teknis, juga dikenal 

sebagai hard skill, sering kali dipahami untuk 

mengukur kemahiran teknis seseorang 

berdasarkan bukti yang dimilikinya, seperti 

penghargaan, sertifikasi, dan sejenisnya. 

 

Soft Skills  

Menurut Panji et al., (2021) Soft 

Skills adalah kemampuan interpersonal dan 

manajemen diri individu yang 

memungkinkan mereka berhubungan dengan 

orang lain dan melakukan yang terbaik di 

tempat kerja.  

Menurut Rokhyati et al., (2017) Soft 

skill atau disebut juga non-technical skill, 

pada permukaannya merupakan keterampilan 

non-teknis seperti keterampilan unik, non-

destruktif, dan keterampilan non-destruktif 

yang mengidentifikasi kapasitas individu 

sebagai mediator, pemimpin, negosiator, dan 

sebagainya. 

 
Budaya Organisasi 

Menurut Akbary & Rustono, (2015) 

menjelaskan bahwa budaya organisasi adalah 

seperangkat nilai-nilai inti yang dibentuk, 
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diperoleh, atau dikembangkan oleh 

kelompok tertentu ketika mereka merespons 

tantangan eksternal dan berintegrasi ke 

dalamnya. Karena pola ini terbukti berguna 

dan dihargai, anggota baru diinstruksikan 

tentang cara mengidentifikasi, memahami, 

dan menghubungkan masalah dengan cara 

yang tepat. 

Menurut (Wardiah, 2017) 

mengemukakan bahwa: “Prinsip-prinsip 

dasar suatu organisasi menjadi landasan 

bagaimana seharusnya setiap anggota 

organisasi bersikap dan bertindak. Hal ini 

dikenal dengan budaya organisasi. Perilaku 

individu dalam suatu organisasi disebut 

sebagai budaya organisasinya. Ini adalah 

kumpulan norma yang mencakup pola 

perilaku bersama untuk mencapai tujuan 

organisasi serta keyakinan, sikap, dan nilai-

nilai inti”. 

 
Kinerja Karyawan 

Kinerja dilihat terutama dari dua 

perspektif: Kinerja pegawai secara individu 

dan kinerja organisasi. Kinerja dapat 

didefinisikan sebagai hasil (atau produk 

akhir) dari suatu proses yang diselesaikan 

oleh setiap anggota organisasi sehubungan 

dengan sumber daya (atau masukan) yang 

mereka gunakan. Menurut (Bintoro & 

Daryanto, 2017) menyatakan Kinerja adalah 

ukuran pekerjaan yang dilakukan dengan 

baik, atau perbedaan antara keluaran dan 

serangkaian kriteria. Ukuran kinerja seperti 

produksi, kemanjuran, dan efisiensi sering 

kali dikaitkan dengan produktivitas. 

(Sulaksono, 2015). 

 
METODE PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mengevaluasi bagaimana 

budaya organisasi, soft skill, dan hard skill 

mempengaruhi kinerja pekerja di PT. 

Bintang Utara Putra. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Semua 

PT. Karyawan pria North Star menjadi 

populasi penelitian ini. Sampel penelitian ini 

berjumlah 53 responden yang menerapkan 

rumus Slovin. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam kuisioner penelitian 

ini meliputi observasi, dokumentasi, dan 

skala pengukuran data skala likert. Uji 

asumsi tradisional, validitas, dan reliabilitas 

digunakan dalam pendekatan analisis data. 

Regresi linier berganda digunakan dalam 

prosedur analisis data dengan bantuan 

software SPSS. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019), “Uji 

validitas mengukur tingkat kepercayaan 

antara data yang ada pada objek penelitian 

dengan data yang mungkin diberikan 

peneliti. Oleh karena itu, data yang 

menunjukkan konsistensi antara laporan 

peneliti dan hasil sebenarnya dari item 

penelitian dianggap asli.” Sebelum 

melakukan penelitian terhadap sampel awal, 

dilakukan uji validitas untuk menilai data 

yang diperoleh. Terlepas dari karakteristik 

responden, kuesioner diberikan kepada 30 

orang untuk menguji validitas penelitian. 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2024 
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Terlihat dari tabel di atas bahwa 

hasil pengujian untuk setiap pernyataan 

lebih dari 0,3673. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa setiap pertanyaan yang 

berkaitan dengan kinerja pegawai, budaya 

organisasi, hard skill, dan soft skill adalah 

sah dan layak digunakan sebagai alat 

penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Evaluasi yang mengukur pertanyaan 

yang bertindak sebagai pendukung gagasan 

atau variabel. Ketika seseorang secara 

konsisten memberikan jawaban yang sama 

pada kuesioner dari waktu ke waktu, hal 

tersebut dianggap dapat diandalkan, 

(Ghozali, 2018). Jika suatu kuesioner 

menghasilkan nilai Cronbach Alpha lebih 

besar dari 0,6, maka kuesioner tersebut 

dianggap dapat diandalkan. 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Kriteria 

Pengukuran 

Nilai 

Keterangan 

Hard Skill 

(X1) 
0,681 0,6 Reliabel 

Soft Skill 

(X2) 
0,954 0,6 Reliabel 

Budaya 

Organisasi 

(X3) 

0,688 0,6 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

0,803 0,6 Reliabel 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

Berdasarkan uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach Alpha, Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa alat ukur 

pada penelitian ini telah lolos uji reliabilitas 

dan dapat dimanfaatkan sebagai alat ukur. 

Seluruh variabel penelitian reliabel/dapat 

diandalkan karena Cronbach Alpha lebih 

dari 0,60. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk menguji hipotesis, peneliti 

melihat bagaimana budaya organisasi, 

Kinerja pegawai PT dipengaruhi oleh hard 

ability dan soft ability. Setelah itu, mereka 

menggunakan analisis regresi linier 

berganda untuk memastikan hubungan 

antara komponen independen dan variabel 

dependen. Bintang Utara Putra. Berdasarkan 

hasil pengolahan data dengan program SPSS 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Sig. 

Collinearit

y Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tole

ranc

e VIF 

1 (Constan

t) 

1.018 1.438 
 

.70

8 

.48

2 
  

Hard 

Skill 

.358 .118 .316 3.0

44 

.00

4 

.544 1.8

37 

Soft Skill .204 .081 .237 2.5

12 

.01

5 

.658 1.5

19 

Budaya 

Organisa

si 

.426 .089 .457 4.7

90 

.00

0 

.645 1.5

50 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 

Persamaan regresi linier berganda Y 

= 1,018 + 0,358 X1 + 0,204 X2 + 0,426 X3 + e 

diperoleh dari perhitungan, seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 8. Nilai konstanta 

yang diperoleh adalah (a) 1,018, b1 sebesar 

0,358, b2 sebesar 0,204, dan b3 sebesar 

0,426. Dari persamaan regresi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Konstanta (a) = 1,018 artinya jika variabel 

hard skill, soft skill, dan budaya organisasi 

bernilai 0 maka kinerja karyawan adalah 

sebesar 1,018. 

2. Koefisien regresi variabel hard skill = 

0,358 artinya jika variabel hard skill 

meningkat sebesar 1 satuan maka variabel 

kinerja karyawan akan meningkat 0,358. 

3. Variabel kinerja pegawai akan meningkat 

sebesar 0,204 jika variabel soft skill 

meningkat sebesar satu satuan, sesuai 

dengan koefisien regresi soft skill sebesar 

0,204. 

4. Koefisien regresi variabel budaya 

organisasi = 0,426 artinya jika variabel 

budaya organisasi meningkat sebesar 1 

satuan maka variabel kinerja karyawan 

akan meningkat 0,426. 
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Uji t (Parsial) 

Tujuan Uji t (Parsial) adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh faktor 

independen terhadap variabel dependen 

secara parsial: 

Tabel 9. Uji t Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Sig. 

Collinearit

y Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tole

ranc

e VIF 

1 (Constan

t) 

1.018 1.438 
 

.70

8 

.48

2 
  

Hard 

Skill 

.358 .118 .316 3.0

44 

.00

4 

.544 1.8

37 

Soft Skill .204 .081 .237 2.5

12 

.01

5 

.658 1.5

19 

Budaya 

Organisa

si 

.426 .089 .457 4.7

90 

.00

0 

.645 1.5

50 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 

Nilai t tabel pada df = n-k-1 = 53-3-1 

= 49 pada taraf signifikansi 5% (0,05) 

adalah sebesar 2,0095 berdasarkan temuan 

uji t di atas. Oleh karena itu, persamaan 

regresi berganda di bawah ini dapat 

dikembangkan untuk memastikannya : 

1. Nilai thitung > ttabel (3,044 > 

2,0095) yang terdapat pada tabel di 

atas signifikan sebesar 0,004, yaitu 

kurang dari 0,05 yang menunjukkan 

bahwa kinerja pekerja dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh 

hard skill. 

2. Nilai thitung > ttabel (2,512 > 

2,0095) pada tabel di atas adalah 

signifikan sebesar 0,015, kurang dari 

0,05, Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja pekerja dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh soft skill. 

3. Nilai thitung > ttabel (4,790 > 

2,0095) pada tabel di atas adalah 

signifikan sebesar 0,000, yaitu 

kurang dari 0,05 Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja pekerja 

dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh budaya perusahaan. 

 
Uji F (Simultan) 

Uji F (Simultan) digunakan untuk 

mengetahui faktor secara independen 

mempengaruhi variabel dependen secara 

bersamaan. Berdasarkan hasil pengujian 

SPSS Versi 25.00 diperoleh nilai Anova uji F 

sebagai berikut: 

Tabel 10. Uji F Simultan 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

Penjelasan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dan Fhitung (40,515) > Ftabel (2,79). Hasil 

ini menunjukkan bahwa hard talent, soft 

skill, dan budaya organisasi semuanya 

mempunyai dampak terhadap variabel 

kinerja pegawai secara bersamaan. 
 

Uji Koefisian Determinasi 

Tabel Ringkasan Model berisi 

koefisien determinasi yang dilambangkan 

dengan R Square. Sebab, Adjusted R Square 

didasarkan pada banyaknya variabel yang 

dimasukkan dalam penelitian, ini merupakan 

pilihan ideal untuk regresi linier berganda. 

Hal ini dapat dinyatakan seperti tertulis 

Adjusted R Square. Mengingat nilai R 

Square berkisar antara 0 hingga 1, maka nilai 

yang lebih besar dari 0,5 dianggap tepat. 

Menelaah temuan penelitian koefisien 

determinasi adalah: 
Tabel 11. Hasil Uji R Square 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .844a .713 .695 1.188 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Soft Skill, Hard 

Skill 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 

Dengan koefisien determinasi yang 

disesuaikan (R Square) sebesar 0,713 maka 

variabel independen mampu memberikan 

penjelasan sebesar 71,3% terhadap variabel 
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dependen, dan sisanya berasal dari variabel 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Hard Skill Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Menurut Astutik & Pambudi (2019) 

Ujian yang bersifat teknis atau praktik dapat 

digunakan untuk menilai hard skill yang 

sering disebut dengan keterampilan teknis. 

Dalam studi ini, "hard skill" mengacu pada 

kemampuan teknis yang secara alami 

dimiliki atau dibutuhkan oleh tenaga 

penjualan untuk melakukan pekerjaan 

mereka secara efektif. Menurut (Astutik & 

Pambudi, 2019) Indikasi hard skill meliputi 

pengetahuan dan wawasan, kemampuan 

teknis, dan kemampuan berhitung. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh 

Rasid et al., (2018), Putri et al., (2023), 

Fadhil et al., (2021), Jaya & Rosadi (2022) 

yang mengklaim bahwa hard skill memiliki 

dampak yang baik dan besar terhadap 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, jika 

seorang karyawan memiliki talenta keras 

yang kuat dan dapat digunakan dalam 

pekerjaannya, maka kinerjanya akan 

meningkat. Hal ini menyatakan bahwa hard 

skill mempunyai pengaruh yang baik dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh 

karena itu, jika seorang karyawan memiliki 

talenta keras yang kuat dan dapat digunakan 

dalam pekerjaannya, maka kinerjanya akan 

meningkat. 

Pengaruh Soft Skill Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Menurut Panji et al., (2021) 

Kemampuan interpersonal dan manajemen 

diri pribadi yang memungkinkannya dikenal 

sebagai soft skill. mereka berhubungan 

dengan orang lain dan melakukan yang 

terbaik di tempat kerja. Dalam (Kaswan, 

2016) khususnya watak/karakter, dedikasi, 

akuntabilitas, kapasitas berkomunikasi, dan 

fleksibilitas. 

 Temuan penelitian ini konsisten 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rasid et al., (2018), Putri et 

al., (2023), Fadhil et al., (2021), Jaya & 

Rosadi (2022) yang mengklaim bahwa soft 

talent mempunyai dampak besar dan positif 

terhadap kinerja karyawan. Di sini, kinerja 

individu dalam mencapai tujuan organisasi 

akan meningkat ketika mereka menerapkan 

dan memanfaatkan soft skill di tempat kerja. 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Menurut Akbary & Rustono, (2015) 

menjelaskan bahwa nilai-nilai inti suatu 

organisasi dibentuk, diperoleh, atau 

dikembangkan oleh kelompok tertentu ketika 

mereka menyesuaikan diri dengan tantangan 

eksternal dan integrasi internal. Pola ini 

terbukti efektif dan dihargai, untuk 

menginstruksikan anggota baru tentang cara 

mengidentifikasi, memahami, dan 

menghubungkan masalah dengan tepat 

Menurut Sulaksono, (2015) Inovatif, berani 

mengambil risiko, berorientasi pada hasil, 

fokus pada seluruh kepentingan karyawan, 

dan berorientasi pada tugas secara detail 

merupakan tanda-tanda budaya organisasi 

yang inovatif. 

Nilai thitung > ttabel (4,790 > 

2,0095) yang terlihat pada tabel di atas 

adalah signifikan sebesar 0,000 atau kurang 

dari 0,05 yang menunjukkan bahwa kinerja 

pegawai dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh budaya organisasi. Hasil 

penyelidikan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Wardani et 

al., (2016), Febriani & Ramli (2023), 

Ibrahim et al., (2017) yang mengklaim 

bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh budaya organisasi. 

Pengaruh Hard Skill, Soft Skill Dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kinerja merupakan hasil kemampuan 

seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya dalam jumlah dan kualitas yang 

sesuai dengan kewajiban yang diberikan 

kepadanya (Sulaksono, 2015). Suatu 

organisasi dapat melakukan evaluasi kinerja 

individu terhadap karyawannya dengan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1487664422
https://doi.org/10.51544/jmm.v9i1.5108
http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JMM


Jurnal Mutiara Manajemen | Volume 9 Nomor 1, 2024 | Hal 78-89 

92579-759X (media online) | https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1487664422  

©2024 Jurnal Mutiara Manajemen. This is an open access article under the CC BY-SA license  
DOI: https://doi.org/10.51544/jmm.v9i1.5108  

Website: http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JMM 

 

87 
    

 

menggunakan berbagai metrik (Bintoro & 

Daryanto, 2017) antara lain Kualitas, 

Kuantitas, Tanggung jawab dan Inisiatif. 

Nilai F yang dihitung adalah 40,515. 

Nilai Ftabel sebesar 2,79 dengan α = 5%, dk 

pembilang: 3, dk penyebut: 53-3 (5%; 3; 50; 

Ftabel 2,79). Berdasarkan temuan tersebut 

maka dapat dikatakan bahwa budaya 

organisasi, hard skill, dan soft skill 

semuanya mempunyai pengaruh terhadap 

variabel kinerja pegawai secara bersamaan. 

Dengan koefisien determinasi yang 

disesuaikan (R Square) sebesar 0,713 maka 

variabel independen mampu memberikan 

kontribusi sebesar 71,3% terhadap 

penjelasan variabel dependen, dan sisanya 

berasal dari variabel yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian. Temuan penelitian ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Rasid et al., (2018), 

Putri et al., (2023), Fadhil et al., (2021), 

Jaya & Rosadi (2022), Wardani et al., 

(2016), Febriani & Ramli (2023), Ibrahim et 

al., (2017) yang mendeskripsikan 

bagaimana budaya organisasi, hard skill, 

dan soft skill bekerja sama untuk 

memberikan dampak positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
4. Hasil uji F secara simultan menunjukkan 

bahwa budaya organisasi, hard skill, dan 

soft skill berpengaruh secara bersamaan 

terhadap kinerja insan PT. Bintang Utara 

Putra. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 

peneliti akan memberikan rekomendasi 

mengenai penelitian yang telah dilakukan 

guna membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya dengan lebih baik. Beberapa 

saran tersebut adalah : 

1. Untuk meningkatkan hard skill karyawan 

PT. Bintang Utara Putra, perusahaan 

dapat mengimplementasikan program 

pelatihan dan sertifikasi yang terstruktur 

sesuai dengan kebutuhan dan peran 

spesifik karyawan.  

2. Untuk meningkatkan soft skill karyawan 

PT. Bintang Utara Putra, perusahaan 

dapat mengadakan pelatihan khusus yang 

berfokus pada keterampilan komunikasi, 

kepemimpinan, kerjasama tim, dan 

manajemen waktu. Workshop interaktif 

dengan simulasi kasus atau role-playing 

dapat membantu karyawan 

mempraktikkan dan memahami 

pentingnya soft skill dalam situasi nyata.  

3. Untuk meningkatkan budaya organisasi di 

PT. Bintang Utara Putra, perusahaan perlu 

mempromosikan nilai-nilai inti yang jelas 

dan relevan melalui komunikasi yang 

konsisten dan tindakan nyata. 

Mengadakan sesi sosialisasi dan pelatihan 

budaya secara berkala dapat membantu 

karyawan memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

4. Untuk meningkatkan kinerja karyawan 

PT. Bintang Utara Putra, perusahaan 

dapat menerapkan sistem manajemen 

kinerja yang komprehensif, termasuk 

penetapan tujuan yang jelas dan terukur, 

serta peninjauan kinerja secara berkala. 

Memberikan umpan balik konstruktif 

secara rutin akan membantu karyawan 

memahami area yang perlu diperbaiki dan 

memberikan motivasi untuk 

meningkatkan kinerja. 
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